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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat mendorong kebutuhan digitalisasi di 

berbagai bidang, termasuk sektor pendidikan. Brilliant Insight masih menghadapi kendala karena proses 

administrasi dilakukan secara manual, seperti pendaftaran siswa, penginputan data, pembayaran, 

pelaporan hasil belajar, serta penyusunan laporan bulanan. Kondisi ini menyebabkan proses 

administrasi menjadi lambat, kurang akurat, dan sulit terkelola. Penelitian ini merancang sebuah Sistem 

Informasi Manajemen Administrasi berbasis website untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Pengembangan sistem mengikuti metode System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall, 

yang mencakup tahap analisis, perancangan, implementasi, dan evaluasi. Pemodelan sistem 

menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, serta desain antarmuka. Sistem 

dibangun menggunakan HTML, CSS, PHP, MySQL, dan Bootstrap, serta diuji menggunakan metode 

Black Box. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan manajer Brilliant 

Insight. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu meningkatkan kecepatan, 

aksesibilitas, dan akurasi pengolahan data administrasi seperti data siswa, data tentor, dan jurnal laporan 

belajar. Implementasi sistem website memberikan peningkatan efisiensi hingga 75% dalam proses 

pendaftaran, penginputan data, dan pengisian jurnal belajar. Dengan demikian, sistem informasi 

manajemen administrasi berbasis website yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas layanan dan penyampaian informasi di Brilliant Insight, sekaligus mendukung proses 

administrasi yang lebih cepat dan terstruktur. 

Kata Kunci: Sistem informasi, Brilliant Insight, Website, Waterfall. 

 

Abstract 
The rapid development of information technology drives the need for digitalization in various 

fields, including the education sector. Brilliant Insight still faces obstacles because administrative 

processes are carried out manually, such as student registration, data input, payments, reporting 

learning outcomes, and preparing monthly reports. This condition causes the administrative process to 

be slow, inaccurate, and difficult to manage. This study designed a website-based Administrative 

Management Information System to overcome these problems. The system development follows the 

System Development Life Cycle (SDLC) waterfall model, which includes the stages of analysis, design, 

implementation, and evaluation. The system modeling uses Use Case Diagrams, Activity Diagrams, 

Class Diagrams, and interface design. The system was built using HTML, CSS, PHP, MySQL, and 

Bootstrap, and tested using the Black Box method. Research data was collected through observation 

and interviews with Brilliant Insight managers. The results showed that the designed system was able 

to improve the speed, accessibility, and accuracy of administrative data processing such as student 

data, tutor data, and learning report journals. The implementation of the website system provided an 

efficiency increase of up to 75% in the registration process, data input, and filling out learning journals. 

Thus, the developed website-based administrative management information system has proven effective 

in improving the quality of service and information delivery at Brilliant Insight, while also supporting 

faster and more structured administrative processes. 

Kata Kunci: Information System, Brilliant Insight, Website, Waterfall. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi informasi di era modern berlangsung sangat pesat dan 

memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

pengelolaan informasi dan pengolahan data. Kebutuhan akan sistem informasi yang 

efisien, akurat, dan tepat waktu menjadi semakin penting, khususnya bagi institusi yang 

mengelola data dalam jumlah besar. Kemajuan teknologi informasi memungkinkan 

akses informasi yang lebih cepat dan relevan sesuai kebutuhan pengguna, sehingga 

informasi kini menjadi elemen strategis yang berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan di berbagai sektor [1]. 

Sektor pendidikan merupakan salah satu bidang yang terdampak langsung oleh 

perkembangan teknologi informasi. Pemanfaatan internet dan teknologi berbasis web 

telah membuka peluang besar dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan, baik 

dari sisi administrasi maupun penyampaian informasi [2]. Melalui sistem berbasis web, 

institusi pendidikan dapat menyediakan akses informasi yang lebih luas, mudah, dan 

terintegrasi bagi seluruh pemangku kepentingan. Namun demikian, masih banyak 

lembaga pendidikan yang bergantung pada sistem administrasi manual, yang cenderung 

menimbulkan permasalahan seperti keterlambatan proses, kesalahan pencatatan, dan 

kesulitan dalam penyusunan laporan. 

Brilliant Insight merupakan salah satu institusi pendidikan yang masih 

menghadapi permasalahan tersebut. Proses administrasi seperti pendaftaran siswa, 

penginputan data, pembayaran, pencatatan nilai, hingga pelaporan hasil belajar dan 

laporan bulanan masih dilakukan secara manual, sehingga kurang efisien dan berpotensi 

menimbulkan ketidakteraturan data. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan 

sistem informasi manajemen administrasi yang terkomputerisasi dan terintegrasi untuk 

mendukung aktivitas operasional lembaga secara optimal [3]. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi manajemen 

administrasi berbasis web pada Brilliant Insight yang mampu meningkatkan 

aksesibilitas, kecepatan, dan akurasi pengolahan data. Data penelitian diperoleh melalui 

metode observasi dan wawancara langsung dengan manajer Brilliant Insight untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem, wawancara juga dilakukan bersama salah satu 

tentor yang mengerti proses pembelajaran di Brilliant Insight., yang meliputi 

pengelolaan data siswa, data tentor, jurnal laporan belajar, proses pendaftaran, 

konfirmasi pembayaran, serta pelaporan bulanan. Sistem yang dirancang mencakup 

modul input data dan transaksi administrasi yang memungkinkan pemantauan proses 
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secara terstruktur dan transparan. 

Dengan dikembangkannya sistem informasi manajemen administrasi berbasis 

web ini, diharapkan proses administrasi di Brilliant Insight dapat berjalan lebih efisien, 

data tersimpan secara terpusat dan akurat, serta informasi yang dihasilkan menjadi 

lebih terkelola dan mudah diakses. Selain memberikan manfaat aplikatif bagi institusi, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan sistem informasi manajemen administrasi di lingkungan pendidikan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode rekayasa perangkat lunak dengan pendekatan 

Waterfall, yaitu model pengembangan sistem yang dilakukan secara berurutan dan 

sistematis, meliputi tahap analisis, desain, pengodean, pengujian dan pemeliharaan [4]. 

Metode ini dipilih karena mampu menghasilkan sistem yang terdokumentasi dengan 

baik serta sesuai untuk pengembangan sistem informasi manajemen administrasi yang 

memiliki kebutuhan relatif jelas sejak awal [5]. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

 
2.1. Metode Pengumpulan Data 

Pada tahap observasi ini dilakukan pengamatan secara langsung di tempat 

penelitian untuk mengetahui proses yang sedang berjalan [6]. Pengamatan dilakukan 

untuk mengetahui data nama siswa, data nama tentor, data jadwal les, data kelas, data 

materi les, data pendaftaran, data konfirmasi pembayaran les, data nilai siswa, dan 

pelaporan perbulan pada Brilliant Insight. Metode wawancara ini dilakukan dengan 

Manajer Brilliant Insight yang mengerti sistem yang sudah berjalan selama ini, kendala 

atau masalah apa yang terjadi selama ini, wawancara juga dilakukan bersama salah satu 
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tentor yang mengerti proses pembelajaran di Brilliant Insight. Wawancara ini dilakukan 

juga untuk mengetahui apa yang dibutuhkan pada perancangan sistem [6]. 

Menggunakan metode wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan untuk 

memperoleh data-data. Studi pustaka dilakukan dengan menelusuri berbagai referensi 

berupa jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem 

informasi manajemen administrasi berbasis web. Studi pustaka bertujuan untuk 

memperoleh dasar teori dan konsep yang relevan sebagai landasan penelitian [6]. Hasil 

studi pustaka digunakan untuk memperkuat kerangka konseptual dan metodologis 

penelitian.  

2.2. Tahap Analisis 

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem informasi 

manajemen administrasi pada Brilliant Insight. Analisis dilakukan berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan studi pustaka dengan pihak manajemen dan tentor. Analisis 

kebutuhan sistem dibagi menjadi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sebagai 

berikut: 

a. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Sistem dirancang untuk digunakan oleh tiga jenis pengguna, yaitu admin, tentor, 

dan siswa. Admin memiliki hak akses untuk mengelola data siswa, data tentor, jadwal 

les, kelas, materi pembelajaran, presensi, pendaftaran, konfirmasi pembayaran, 

pelaporan hasil belajar siswa, serta laporan bulanan. Siswa dapat melakukan registrasi, 

login, pemesanan kelas, pembayaran, melihat jadwal les, serta melihat hasil belajar. 

Tentor memiliki hak akses untuk melakukan pendaftaran, login, presensi tentor dan 

siswa, mengisi rangkuman materi, serta memberikan laporan hasil belajar siswa. 

b. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Sistem yang dikembangkan berbasis website dan dirancang agar dapat berjalan 

secara optimal pada lingkungan perangkat lunak dan perangkat keras yang umum 

digunakan. Kebutuhan non-fungsional meliputi dukungan sistem operasi, browser web, 

bahasa pemrograman berbasis web, serta spesifikasi perangkat keras yang memadai 

untuk menjalankan sistem secara stabil dan responsif. 

2.3. Tahap Desain 

Tahap desain dilakukan untuk menggambarkan struktur dan alur sistem sebelum 

diimplementasikan. Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language 

(UML) yang terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram [7].  
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Gambar 2. Use Case diagram 

 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna 

(admin, tentor, dan siswa) dengan sistem. Berdasarkan gambar 3 berikut ini penjelasan 

masing-masing actor dan identifikasi : 

a. Admin adalah aktor yang mengelola data nama siswa, data nama tentor, data tanggal 

les, data kelas, data materi les, data pendaftaran, data konfirmasi pembayaran les, 

mengelola data pelaporan belajar siswa, dan mengelola pelaporan perbulan Brilliant 

Insight. 

b. Tentor adalah aktor yang mengelola data nama siswa, presensi siswa, presensi tentor, 

mengisi rangkuman materi, dan memberikan pelaporan belajar siswa. 

c. Siswa adalah aktor yang mengelola pendaftaran akun, pemesanan kelas, input data 

pribadi, melihat jadwal,  melakukan pembayaran, dan melihat hasil bela 

Class Diagram digunakan untuk memodelkan struktur data dan relasi antar entitas dalam 
sistem [8].  

 
Gambar 3. Class diagram 

 

Pada gambar 3 menggambarkan desain dari class diagram perancangan dari 

database yang akan dibuat, dimana masing-masing entitas memiliki relasi satu sama lain 

dan masing-masing entitas tersebut mempunyai primary key sebagai atribut unik atau 
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yang menjadi ciri khas dari suatu entitas. Selain itu, dilakukan perancangan antarmuka 

(interface) untuk memastikan kemudahan penggunaan sistem [9]. 

2.4. Tahap Implementasi 

Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan desain sistem ke dalam 

bentuk kode program [10]. Sistem dikembangkan menggunakan teknologi web dengan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL, serta didukung oleh HTML, CSS, dan 

framework Bootstrap untuk tampilan antarmuka. Implementasi dilakukan sesuai dengan 

rancangan UML dan struktur database yang telah disusun pada tahap desain [11]. 

2.5. Tahap Pengujian 

Tahap pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan [10]. Pengujian difokuskan pada validasi fungsi utama seperti proses login, 

pengelolaan data, transaksi pembayaran, serta pelaporan hasil belajar dan laporan 

bulanan. Metode Penelitian memberikan penjelasan tentang langkah-langkah, data, 

lokasi penelitian, metode evaluasi yang digunakan serta penjelasan terstruktur tentang 

algoritma atau metode dari penelitian yang dibahas [12]. 

2.6. Tahap Pemeliharaan (Maintenance) 

Tahap pemeliharaan merupakan tahapan akhir dalam metode Waterfall yang 

dilakukan setelah sistem informasi manajemen administrasi Brilliant Insight 

diimplementasikan dan digunakan oleh pengguna. Pada tahap ini dilakukan kegiatan 

pemantauan kinerja sistem secara berkala untuk memastikan sistem tetap berjalan 

dengan baik dan stabil sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Pemeliharaan mencakup perbaikan kesalahan (bug fixing) yang mungkin muncul 

selama sistem digunakan, penyesuaian terhadap perubahan kebutuhan pengguna, serta 

peningkatan performa dan keamanan sistem [2]. Selain itu, tahap ini juga meliputi 

pembaruan data, optimalisasi fungsi sistem, dan penyesuaian tampilan antarmuka agar 

sistem tetap relevan, mudah digunakan, dan mendukung proses administrasi secara 

berkelanjutan. Dengan adanya tahap pemeliharaan, sistem informasi manajemen 

administrasi yang dikembangkan diharapkan mampu memberikan layanan yang 

optimal dalam jangka panjang serta terus mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

administrasi di Brilliant Insight. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Implementasi 

Hasil Implementasi ini menjadi langkah penting dalam memastikan bahwa desain 

sistem yang telah direncanakan mampu dijalankan sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan. Selanjutnya, hasil implementasi ini menjadi dasar dalam tahap pengujian 

sistem untuk memastikan kinerja sistem sebelum digunakan secara penuh. 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Publik 

 

Gambar 4 menunjukkan halaman publik (halaman utama) pada website Brilliant Insight. 

Halaman ini berfungsi sebagai antarmuka awal yang dapat diakses oleh seluruh 

pengguna tanpa harus melakukan login [5]. Pada tampilan ini disediakan beberapa menu 

utama, yaitu Home, Login, Pendaftaran, serta menu Pemilihan Kelas. Keberadaan menu-

menu tersebut memudahkan calon siswa dan tentor dalam memperoleh informasi awal 

mengenai layanan Brilliant Insight serta mengakses fitur pendaftaran dan login ke dalam 

sistem. 

 
Gambar 5. Tampilan Pendaftaran Siswa dan Tentor 

 

Gambar 2 menampilkan halaman pendaftaran siswa dan tentor. Pada halaman ini, 

pengguna diminta untuk mengisikan data akun berupa username, password, dan nomor 

handphone [2]. Selain itu, sistem menyediakan opsi pemilihan peran pengguna, yaitu 

mendaftar sebagai siswa atau tentor. Fitur ini bertujuan untuk membedakan hak akses 

dan fungsi sistem yang akan digunakan setelah proses pendaftaran berhasil dilakukan. 
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Gambar 6. Tampilan Login Web 

 

Gambar 3 menunjukkan halaman login sistem, yang digunakan oleh seluruh pengguna 

(admin, siswa, dan tentor) untuk mengakses sistem informasi manajemen administrasi. 

Pada halaman ini, pengguna diwajibkan mengisikan username dan password yang telah 

terdaftar. Sistem akan melakukan proses validasi untuk memastikan kecocokan data 

sebelum memberikan akses ke menu sesuai dengan hak akses masing-masing pengguna. 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Pembayaran Siswa 

Gambar 4 memperlihatkan halaman pembayaran les siswa. Pada tampilan ini disajikan 

informasi pembayaran yang meliputi nama siswa, kelas, bank tujuan, jenis pembayaran, 

jumlah pembayaran, serta status pembayaran. Selain itu, tersedia fitur update status 

untuk menandai pembayaran telah lunas. Halaman ini berfungsi untuk mempermudah 

proses monitoring dan pengelolaan administrasi pembayaran bimbingan belajar. 

 
Gambar 8. Tampilan Data Nilai Siswa 

 

Gambar 8 menampilkan halaman data nilai siswa yang berisi informasi hasil belajar 

siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran. Data nilai ini digunakan sebagai 

bahan evaluasi perkembangan akademik siswa serta dapat diakses oleh pihak terkait 

sesuai dengan hak akses yang telah ditentukan. Dengan adanya fitur ini, proses 

pelaporan nilai menjadi lebih terstruktur dan transparan. 
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Gambar 9. Tampilan Admin Data Tentor 

 

Gambar 9 menunjukkan tampilan antarmuka Admin Data Tentor pada sistem informasi 

manajemen administrasi Brilliant Insight. Halaman ini digunakan oleh admin untuk 

melakukan pengelolaan data tentor secara terpusat. Informasi yang ditampilkan 

meliputi identitas tentor seperti nama lengkap, username, serta data pendukung lainnya 

yang berkaitan dengan aktivitas mengajar. 

 
Gambar 10. Tampilan Laporan Nilai Siswa 

 

Gambar 10 memperlihatkan tampilan Laporan Nilai Siswa yang berfungsi untuk 

menampilkan hasil belajar siswa secara sistematis. Halaman ini menyajikan informasi 

nilai siswa berdasarkan kelas, jadwal bimbingan, serta materi yang telah dipelajari. 

 
Gambar 11. Tampilan Laporan Mengajar Tentor 

 

Gambar 11 menampilkan Laporan Mengajar Tentor yang berfungsi sebagai dokumentasi 

aktivitas mengajar tentor di Brilliant Insight. Pada halaman ini ditampilkan informasi 

mengenai jadwal mengajar, kelas yang diampu, materi yang diajarkan, serta kehadiran 

siswa dan tentor. 

3.2. Blackbox Testing 

Pada tahap pengujian menggunakan metode Black Box Testing, fokus utama adalah 

menguji berbagai fitur dan modul sistem yang melibatkan peran admin, siswa dan tentor 
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pada website Sistem Informasi Manajemen Administrasi pada Brilliant Insight berbasis 

Website. Dalam tabel berikut,  mencakup kasus yang diuji, hasil yang diharapkan, 

skenario pengujian, hasil yang diperoleh, dan kesimpulan dari setiap pengujian: 

a. Pengujian Halaman Publik 

Tabel 1. Pengujian Halaman Publik 
N
o 
 

Kasus 
yang diuji 

Hasil yang 
diharapkan 

Skenario 
Pengujian 

Hasil 
 

Kesimpulan 

1
. 
 
 
 
 
 

Membuka 
halaman 
home,logi
n, 
pendaftar
an 

Semua 
halaman 
dapat 
dibuka 
dan tidak 
eror 

Halaman 
Utama 

 

Berhasil 

2
.  

Melakukan 
pendaftaran 
sebagai 
tentor atau 
siswa 

Pengguna 
dapat 
dengan 
mudah 
melakukan 
pendaftaran
. 

Pengujian 
melakukan 
pendaftaran 
siswa dan 
tentor. 

 

Berhasil 

3
. 
 
 
 
 
 
 

Melakukan 
login 
dengan 
mengisi 
username 
dan 
password. 

Pengguna 
dapat 
login 
dengan 
sukses. 

Pengujian 
proses 
login. 

 

Sistem 
berfungsi 
baik pada 

menu login. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

b. Pengujian Halaman Siswa 

Tabel 2. Pengujian Halaman Siswa 
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N
o 

Kasus 
yang diuji 

Hasil yang 
diharapkan 

Skenario 
pengujian 

Hasil Kesimpulan 

1
.  

Menampilkan 
halaman 
siswa untuk 
mengisikan 
nama, tanggal 
lahir, no hp, 
kelas 

Semua 
halaman 
dapat 
dibuka 
dan tidak 
eror 

Halaman 
siswa 

 

Berhasil 

2
. 

Melakukan 
pemesanan 
kelas 

Pemesanan 
kelas 
berhasil 

Pemesanan 
kelas 

 

Berhasil 

3
. 
 
 
 
 
 
 
 
  

Melakukan 
pembayaran  

Mengisikan 
bank, nama, 
tanggal, 
jenis 
pembayar
an, jumlah 
bayar, dan 
aploud 
bukti 
bayar. 

Pembayaran 
les 

 

Berhasil 

4
. 
 
 
 

Melihat 
Jadwal Les 

Semua 
halaman 
dapat 
dibuka 
dan tidak 
eror 

Jadwal 

 

Berhasil 

5
. 

Melihat 
nilai 

Semua 
halaman 
dapat 
dibuka 
dan tidak 
eror 

Melihat 
nilai 

 

Berhasil 

 
 

c. Halaman Utama Tentor 
Tabel 3. Pengujian Halaman Utama Tentor 

N
o 

Kasus yang 
diuji 

Hasil yang 
diharapkan 

Skenari
o 

penguji
an 

Hasil Kesimp
ulan 

1
. 

Melakukan 
login dengan 
mengisi 
username dan 
password 

Login tentor Dapat 
masuk 
ke 
halaman 
tentor 

 

Berhasil 



3rd UNNESCO (UNAIC National Conference) 2025 

67 |   

N
o 

Kasus yang 
diuji 

Hasil yang 
diharapkan 

Skenari
o 

penguji
an 

Hasil Kesimp
ulan 

2
. 

Menampilkan 
halaman 
tentor untuk 
mengisikan 
nama, tanggal 
lahir, no hp, 
kelas 

Semua 
halaman 
dapat dibuka 
dan tidak 
eror 

Halaman 
tentor 

 

Berhasil 

3
.  

Mengubah 
data dan 
menambah 
data nama 
siswa 

Mengelola 
data nama 
siswa 

Dapat 
mengub
ah nama 
siswa 

 

Berhasil 

4
. 

Mengubah 
dan 
menambah 
data kelas, 
materi, dan 
pelaporan 
hasil belajar 
siswa 

Mengelola 
data kelas, 
materi, dan 
pelaporan 
hasil belajar 
siswa 

Dapat 
mengub
ah data 
kelas, 
materi, 
dan 
pelapora
n hasil 
belajar 
siswa 

 

Berhasil 

 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur dan modul sistem berjalan 

sesuai dengan harapan, serta mengevaluasi kemudahan penggunaan dan fungsionalitas 

keseluruhan sebelum diluncurkan secara resmi. Setiap pengujian memberikan 

gambaran yang penting terkait kinerja sistem dan memastikan bahwa sistem siap untuk 

digunakan oleh pengguna. 

3.3. Hasil Perbandingan Penggunaan Sistem dan Manual 

Berikut adalah hasil perbandingan sebelum dan sesudah menggunakan sistem manual 

dengan sistem yang ada saat ini di Brilliant Insight dengan survai pengisisan quesioner 

pada orangtua siswa: 

 
Gambar 12. Hasil Perbandingan Penggunaan Sistem 
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Berdasarkan gambar 12 hasil pengujian Blackbox Testing serta Data questioner orangtua 

siswa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen 

administrasi pada Brilliant Insight berbasis website telah berhasil memenuhi semua 

kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Setiap fungsi yang diuji menunjukkan hasil 

yang sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem 

yang memperlihatkan peningkatan aksesibilitas, kecepatan, dan akurasi dalam 

pengolahan data, serta mempermudah proses pendaftaran, penginputan data, 

pembayaran, pelaporan hasil belajar siswa kepada orangtua, dan pelaporan bulanan 

keseluruhan Brilliant Insight yang mampu memproses data hasil belajar siswa secara 

cepat dan akurat  sehingga informasi yang dihasilkan lebih terkelola dengan baik. 

Berikut perbandingan antara sebelum adanya sistem dengan sistem yang sudah di buat 

ini. Berikut tabel perbandingan nya : 

Tabel 4. Perbedaan efisiensi waktu 
Proses Manual 

(sebelum 

sistem) 

Dengan 

Sistem 

Waktu 

Hemat (%) 

Pendaftaran 20 menit 5 menit 75% 

Penginputan 

data 

10 menit 5 menit 50% 

Mengisi Jurnal 

Belajar 

30 menit 5 menit 83% 

Total Waktu 60 menit 15 menit 75% 

 

Tabel ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan sistem website efisien waktu yang 

diperlukan untuk proses pendaftaran, penginputan data, dan mengisi jurnal belajar 

berkurang signifikan, meningkatkan efisiensi hingga 75%. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini mengungkap bahwa inplementasi sistem baru telah berhasil 

mengatasi sejumlah masalah utama yang terdapat pada sistem manual sebelumnya. 

Sistem yang dirancang memperlihatkan aksesibilitas yang lebih mudah bagi masyarakat 

dalam menjelajahi dan melihat Brilliant Insight. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode pengolahan data berupa observasi dan wawancara langsung kepada manager 

Brilliant Insight yang dibutuhkan untuk membangun sistem informasi manajemen 

administrasi yaitu meliputi data siswa, data tentor, dan jurnal laporan belajar siswa yang 

biasa di jalankan oleh Brilliant Insight. Metodologi pengembangan waterfall juga terbukti 

memberikan hasil yang solid, dengan setiap tahapan perancangan sistem yang 
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terdokumentasi secara rinci, memastikan kelancaran dan keterpaduan keseluruhan 

sistem, sehingga informasi yang dihasilkan lebih terkelola dengan baik dan dapat 

membantu serta mempermudah pada proses pendaftaran, penginputan data, 

pembayaran, pelaporan  hasil belajar siswa kepada orangtua, dan pelaporan bulanan 

keseluruhan Brilliant Insight  jurnal laporan belajar siswa yang biasa di jalankan oleh 

Brilliant Insight serta untuk meningkatkan efisiensi sistem informasi manajemen 

administrasi telah berhasil dicapai. Dengan menggunakan sistem website efisiensi waktu 

yang diperlukan untuk proses pendaftaran, penginputan data, dan mengisi jurnal belajar 

berkurang signifikan, meningkatkan efisieni hingga 75% %. Sistem baru yang responsif 

dan efektif berhasil mengatasi hambatan utama dari sistem manual sebelumnya, 

memberikan solusi yang lebih baik bagi Brilliant . Keberhasilan implementasi ini 

menegaskan pentingnya peningkatan sistem yang sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan teknologi. 
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